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Wawancara dengan muzakki BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 NPWZ dan NPWP muzakki  
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Wawancara dan foto bersama dengan pegawai KPP Pratama Banjarmasin Utara 
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Wawancara dan foto bersama dengan pegawai KPP Pratama Banjarmasin Selatan 
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PEDOMAN WAWANCARA  

1. Identitas Informan 

Nama   : 

Jabatan   : 

Alamat    : 

2. Daftar pertanyaan 

- Bagaimana peran KPP Pratama Banjarmasin Utara dan Selatan  dalam 

melaksanakan ketentuan Zakat sebagai Pengurang Penghasilan Kena 

Pajak? 

- Apakah KPP Pratama Banjarmasin Utara dan Selatan ikut 

mensosialisasikan ketentuan Zakat sebagai Pengurang Penghasilan 

Kena Pajak kepada wajib pajak? 

- Apakah ada kerjasama atau kordinasi antar lembaga zakat dan pajak 

tentang pelaksanaan ketentuan Zakat sebagai Pengurang Penghasilan 

Kena Pajak? 

- Bagaimana mekanisme pelaksanaan Zakat sebagai Pengurang 

Penghasilan Kena Pajak di Apakah KPP Pratama Banjarmasin Utara 

dan Selatan? 

- Apa yang menjadi kendala dalam menerapkan Zakat sebagai 

Pengurang Penghasilan Kena Pajak di Apakah KPP Pratama 

Banjarmasin Utara dan Selatan? 

- Bagaimana saran dan harapan anda terhadap ketentuan Zakat sebagai 

Pengurang Penghasilan Kena Pajak ini? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Identitas Informan 

Nama   : 

Jabatan   : 

Alamat   : 

2. Daftar pertanyaan 

- Bagaimana peran lembaga BAZNAS Kalsel dalam melaksanakan 

ketentuan zakat sebagai pengurang penghasilan kena pajak? 

- Apakah BAZNAS Kalsel ikut mensosialisasikan tentang ketentuan 

Zakat sebagai Pengurang Penghasilan Kena Pajak kepada Muzakki?  

- Apakah amil (yang melayani muzakki) di BAZNAS Kalsel 

mengetahui bagaimana mekanisme penggunaan BSZ sebagai bukti 

sah pengurang Penghasilan Kena Pajak? Jika Ya Jelaskan! 

- Apakah BAZNAS Kalsel pernah melakukan kordinasi dengan 

lembaga Pajak terkait dengan Zakat sebagai Pengurang Penghasilan 

Kena Pajak? 

- Apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan Zakat sebagai 

Pengurang Penghasilan Kena Pajak? 

- Bagaimana BAZNAS Kalsel mengatasi kendala tersebut? 

- Bagaimana saran dan harapan anda terhadap ketentuan Zakat sebagai 

Pengurang Penghasilan Kena Pajak? 
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PEDOMAN WAWANCARA  

1. Identitas Informan 

Nama   : 

Alamat   : 

Pekerjaan   : 

2. Daftar pertanyaan 

-Apakah anda menunaikan zakat melalui BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan? 

-Sejak kapan anda menunaikan zakat melalui BAZNAS Provinsi Kalimantan 

Selatan? 

-Mengapa anda memilih untuk menunaikan zakat melalui BAZNAS Provinsi 

Kalimantan Selatan? 

-Apakah BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan selalu memberikan bukti setor 

zakat ketika anda menunaikan zakat melalui BAZNAS Provinsi Kalimantan 

Selatan? 

-Apakah anda mengetahui fungsi lain dari BSZ selain dari pada bukti pembayaran 

yang sah dari BAZNAS Kalsel? 

-Apakah anda mengetahui tentang ketentuan zakat sebagai pengurang penghasilan 

kena pajak? 

 Jika Ya  

-Dari mana anda memperoleh informasi tentang ketentuan zakat sebagai 

pengurang penghasilan kena pajak ? 

Apakah anda ikut melaksanakan itu zakat sebagai pengurang penghasilan kena 

pajak ? 
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-Bagaimana mekanismenya zakat sebagai pengurang penghasilan kena pajak? 

-Bagaimana tanggapan anda dengan ketentuan zakat sebagai pengurang 

penghasilan kena pajak saat ini? 

Jika Tidak  

-Setelah mengetahui apakah anda akan ikut melaksanakan ketentuan zakat sebagai 

pengurang penghasilan kena pajak? Mengapa? 

-Apa yang menjadi kendala dalam menerapkan zakat sebagai pengurang 

penghasilan kena pajak?  

-Bagaimana saran dan harapan anda terhadap ketentuan zakat sebagai pengurang 

penghasilan kena pajak ini? 
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KOREKSI SKRIPSI 

NAMA/NIM  : Anggi Septiyorini  

PRODI  : Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) 

JUDUL                       : Pelaksanaan Zakat Sebagai Pengurang Penghasilan  

Kena Pajak di Kota Banjarmasin 

   

 

CATATAN (BAB I): 

1. Periksa lagi di tiap halaman pada bab-bab ini, apakah penulisan footnote 

sudah sesuai dengan pedoman yang berlaku di fakultas Syariah. Seperti spasi 

antar footnote dalam satu halaman, dan tanda baca (:) sesudah kota penerbit, 

Huruf awal judul tulisan masih ada beberapa yang tidak dengan hurup capital, 

Seperti footnote (2 halaman 1) kajian, seharusnya Kajian dst., supaya 

diseragamkan. Judul Spasi antar kata dalam kalimat (h.1), margin kiri-kanan, 

atas-bawah, dimulainya tulisan paragraph (masuk menjorok berapa cm).  

2. Rumusan masalah dan tujuan nomor 2 apakah sudah tepat menggunakan kata 

tanya “Apa” karena penelitian ini sifatnya kualitatif?  

 

3. Signifikansi nomor 2 (manfaat praktisnya) supaya dikonkretkan maksudnya. 

Mungkin bagusnya langsung kepada pihak Muzakki, misalnya aturan tersebut 

akan menjadi … atau bagi pihak … akan …, dan yang lain-lainnya bisa 

dipertimbangkan lagi! 

4.  

5. Definisi operasional, apakah masih perlu dijelaskan tentang pengertian zakat 

dan muzakki, apakah memang ada sesuatu yang berbeda dengan apa yang 

selama ini dipahami. Mungkin  saja masih ada kata lainnya yang ada dalam 

tulisan/pembahasan untuk dipertimbangkan masuk dalam definisi operasional. 

 

6. Perhatikan dan baca lagi tentang teknik penulisan kutipan langsung ataupun  

tidak langsung! 

7. Sudahkah memunculkan alasan memilih judul dalam latar belakang, misalnya 

kenapa kota Banjarmasin yang dipilih sebagai lokasi penelitian? 

 

8. Berdasarkan penelusuran peneliti, apakah memang hanya ada dua penelitian 

(terdahulu) ini yang ada keterkaitan degan topic penelitian di sini. 

 

9. Perhatikan lagi sistematikan penulisan, mungkin aada perubahan 

(pertambahan/pengurangan di beberapa bagiannya), menyesuaikan dengan isi 

di dalam penulisan pada bab-bab selanjutnya. 
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Banjarmasin, 25 Juni 2021  

 

 

 

 

                                                             Dra. Hj. Wahidah, M.H.I. 

 

 

  



99 
 

 
 

KOREKSI SKRIPSI 

NAMA/NIM  : Anggi Septiyorini  

PRODI  : Hukum Ekonomi Syariah 

JUDUL                       : Pelaksanaan Zakat Sebagai Pengurang Penghasilan Kena  

Pajak di Kota Banjarmasin 

 

   

CATATAN (BAB II): 

1. Apa yang menjadi catatan pada (bab I) terkait masalah teknis, supaya 

diperhatikan juga untuk bab-bab selanjutnya. Utamanya yang berhubungan 

dengan pedoman transliterasi, karena pada bab ini banyak sekali istilah 

faraidh yang mengharusnya transliterasi!. 

2. Kedudukan zakat (a) al Qur‟an kenapa tidak merujuk pada kutipan 

sehingga perlu ada footnote di situ?. Kecuali kalau matrik terkait surat dan 

nomor ayat itu peneliti peroleh atas dasar hasil jerih payah peneliti 

menelaah al Quran sehingga bisa didapat list tersebut. 

3. Sebaiknya footnote nomor 7 dikutip dari kitab hadits (Bukhari) langsung!. 

Apakah sesuai pedoman, penulisan masih menggunakan istilah ibid ketika 

menyatakan bahwa ia dikutip dalam buku yang sama. 

4. Sesuai dengan judul Bab II Zakat dan Pajak, mengapa A dan B nya tidak 

singkron. A. tertulis Tinjauan Zakat, sedang B. Zakat Penghasilan?, 

B.1. Pengertian penghasilan, ataukah pajak penghasilan? Disini juga ada 

point penomoran C.Tinjauan Pajak. Sub bahasan (A B C) tidak sesuai 

dengan judul pada bab. Sepertinya masih harus diselaraskan lagi antara 

judul bab dengan sub-sub bahasan di dalamnya. 

5. Usahakan supaya merujuk pada kitab mu‟malah langsung terkait sub.-sub. 

pembahasan pada bab II ini, khususnya yang berhubungan dengan masalah 

zakat (fikih). Begitu juga dengan masalah pajak, mungkin bisa 

diisesuaikan rujukannya pada aturan, atau ketentuan undang-undang yang 

terkait.  

6. Pertimbangkan lagi sub-sub bahasan yang ada pada bab II di sini, apakah 

semuanya memang dipakai untuk kepentingan analisis  

7. Bagus ditambahkan lagi dengan literature/kitab/sumber yang berbahasa 

asing seperti Arab/Inggris (tidak termasuk kamus). Karena selain 

memenuhi syarat penulisan, juga menjadi bagian penilaian pada saat 

sidang munaqasyah. Trmasuk artikel-artikel yang ada dalam jurnal 

mu‟malah. Sebab pada bab landasan teori inilah seharusnya buku-buku 

tersebut dirujuk (dijadikan sumber kutipan). 

8. Perhatikan penulisan kutipan langsung/tidak langsung pada tulisan/uraian 

di  bab ini, agar jangan sampai ada indikasi plagiat di dalamnya. Agar 
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tidak bermasalah ketika dilakukan uji/cek plagiasi yang mengharuskan 

merevisi lagi. 

Banjarmasin, 28 Juni 2021 
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KOREKSI SKRIPSI 

NAMA/NIM  : Anggi Septiyorini  

PRODI  : Hukum Ekonomi Syariah 

JUDUL                       : Pelaksanaan Zakat Sebagai Pengurang Penghasilan  

Kena Pajak di Kota Banjarmasin 

 

   

CATATAN (BAB III): 

1. Jenis penelitian, meskipun sudah disebutkan secara istilah tentang 

maksudnya namun masih belum jelas tentang apa yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini, Karena hanya merujuk pada buku metodologi 

penelitian. Itupun masih beulm sesuai buku yang dijadikan kutipan karena 

metode penelitian pendidikan dan pengembangan (Reseach and 

Development) Padahal sesuai dengan disiplin ilmu kita di syariah,  

seharusnya  adalah buku metode penelitian hukum. Sebaiknya keterangan 

tentang  informan, dijelaskan pada bagian khususnya saja. Pada bagian ini 

dicukupkan menjelaskan terkait jenis penelitian saja. Seperti kalimat 

peneliti … beberapa informan, yaitu …  

2. Ketika menjelaskan tentang sifat penelitian, apakah sudah tepat ditulis dan 

dimaksudkan seperti itu. Apakah deskriptif kualitatif itu memang sifat 

penelitian ataukah ini merupakan jenis pendekatannya? Lihat lagi buku 

rujukannya! 

 

3. Apa hubungannya dengan alasan memilih judul itu disebutkan dengan 

“karena ia merupakan ibukota propinsi…? Perbaiki lagi susunan 

kalimatnya di paragraph ini karena cukup banyak yang terulang dan masih 

bisa disederhanakan. Seperti … jumlah Muzakki yang banyak … serta 

dengan mayoritas Muzakki…  

4. Istilah data primer, mungkin yang dimaksud adalah sumbernya, perbaiki 

kalimatnya. Istilah primer dan skunder terkait dengan sumbernya, jadi 

bukan datanya. Jadi data, cukup djelaskan apa saja yang menjadi data. 

Bukan dengan mengutip seperti pada footnote itu. Sebab kutipan itu belum 

menyentuh pada data peneliti. Sesuai dengan kutipan itu, terangkan apa 

saja informasi yang … mengenai semua hal yang berkaitan dengan tujunan 

penelitian? 

 

5. Sumber data, kalimat di sini harus diperbaiki lagi, dengan menambahkan 

keterangan terkait lima orang informan yang dipilih d sini. Empat orang 

diantaranya dua orang dari pajak dan dua orang dari BAZNAS. Sudah 



102 
 

 
 

seimbangkah jika memilih mereka ini dengan dua orang yang sama-sama 

berstatus staff (Pajak) sedang dua orang lainnya ada yang staff dan satulagi 

kepala bagian. Sama dengan pengusaha yang dipilih, kenapa satu orang 

saja, kenapa pengusaha gas, padahal masih banyak pengusaha lainnya? 

Sama halnya kenapa hanya satu orang, padahal masih banyak pengusaha 

gas lainnya? Lalu mengapa ia kemudian juga disebut sebagai infoman 

tambahan. Padahal tema penelitian ini tentunya harus digali dari tiga 

sumber (pihak BAZNAS, PAJAK dan PENGUSAHA).  Seharusnya untuk 

informan terkait pajak minimal 5 orang, sesuai dengan wilayah kecamatan 

yang dimiliki kota Banjarmasin. Jika tidak, berarti harus ada penjelasan di 

dalam tulisan ini alasan mengapa peneliti hanya memilih dua orang 

diantaranya.  

 

6. Apakah observasi memang menjadi bagian teknik pengumpulan data? Jika 

ya harus perhatikan, seperti apa pedoman observasinya, dan harus 

dibedakan jika observasi hanya dilakukan sekedar mencari info awal 

terkait masalah penelitian. Karena itu bukan teknik pengumpulan data 

yang dimaksud oleh metodologi penelitian. 

7. Sebaiknya dikonkretkan tentang wawancara yang dimaksudkan peneliti di 

sini, karena sepertinya masih bersifat kutipan, dan sudahkah pendoman 

wawancaranya dilampirkan? 

 

8. Pengolahan data sebagaimana yang disebutkan pada tahapannya, harus 

benar-benar dilakukan dan dapat dibuktikan jika ditanyakan seperti apa 

wujud konkretnya. Dalam arti lain, harus bisa dijelaskan mana bagian data 

yang diolah dengan tiga teknik seperti yang disebutkan. Utamanya  yang 

berkaitan dengan kategorisasi di sini, karena ini biasanya digunakan untuk 

penelitian kuantitatif. Baca lagi buku metodologi terkait ini! 

9. Periksa kembali tahapan penelitian di sini, mungkin masih ada perubahan 

terkait kenyataan yang dilakukan selama tahap pendahuluan sampai tahap 

akhir pelaporan! 

 

10. Perhatikan lagi keterangan tentang maksud analisis data. Apakah maksud 

ini sudah tepat jika analisis data dilakukan dengan cara .. terhadap hasil 

penelitian …  dengan MERUJUK … Kalimat merujuk tersebut masih 

belum konkret. Jadi sebaiknya dikonkretkan maksudnya yaitu dengan cara 

“dibahasakan” dengan kalimat yang  mudah dipahami oleh pembaca.  

 

Banjarmasin, 29 Juni 2021 
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KOREKSI SKRIPSI 

NAMA/NIM  : Anggi Septiyorini  

PRODI  : Hukum Ekonomi Syariah 

JUDUL                       : Pelaksanaan Zakat Sebagai Pengurang Penghasilan  

Kena Pajak di Kota Banjarmasin 

 

   

CATATAN (BAB IV): 

1. Karena sajian dalam bab IV ini tampaknya peneliti menggabungkan antara 

laporan hasil penelitian dengan analisisnya, sehingga terkesan tidak 

nampak mana temuan dan mana analisisnya. Sehingga laporan terkesan 

“kering.” 

 

2. Kalau menyesuaikan dengan judul bab, seharusnya bagian A adalah 

Penyajian Data dan B, A. Pada bagian A, peneliti bisa saja kemudian 

menyampaikan dua bagian jawaban penelitian sebagaimana yang telah 

dirumuskan sebelumnya. 

 

3. Sudahkan informasi yang didapat dari data lapangan dengan wawancara 

terhadap lima orang informan itu tersaji secara lengkap?. 

 

4. Terdapat banyak istilah ibid, atau opcit dalam tulisan di bab ini, silahkan 

periksa lagi apakah masih diberlakukan ketentuan itu dalam teknis 

penulisannya (lihat buku pedoman yang berlaku di fakultas Syariah). 

 

5. Perhatikan penomoran dalam tulisan pada bab ini. Judul bab Penyajian 

data dan analisis, berarti A. Penyajian, B. Analisis. Sesuaikan point-point 

penomoran di sini, karena masih banyak terdapat ketidakjelasan. Misalnya 

hal. 60 sesudah point A di hal 59. Langsung hal. 60, tertulis nomor 2. 

Kemudian hal 61. Ada lagi nomor 1, meskipun tertulis itu merupakan 

tahapan proses pelaksanaan … dan  seterusnya karena cukup yang banyak 

seperti itu. 

 

 

6.  Uraian dalam bab ini agak sulit melihat “diskusi peneliti” antara laporan 

hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan 

landasan teori. Sehingga perlu dibuktikan  bahwa teori di sini tidak 

sekedar “pajangan” atau sebaliknya teori di sini hanya sekedar 

pengulangan (memindah) dari bab II kepada bab analisis. Perhatikan ini, 

bila pernyataan ibu salah, boleh diabaikan! 
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7. Pastikan bahwa rumusan masalah sudah terjawab semuanya dalam bab 

penyajian data ini. 

8. Apakah wawancara hanya dilakukan satu hari (satu kali) saja untuk tiap 

informan? Dalam kutipan mungkin sebaiknya dilengkapi dengan waktu 

(pukul/jam) dan tempat wawancara, atau hal-hal lainnya yang menurut 

peneliti patut untuk disampaikan.  

9. Hasil analisis adalah mendiskusikan antara hasil penelitian yang didapat 

dilapangan (Baznas dan Pajak) dengan teori, dan bisa saja menghasilkan 

sesuatu yang berbeda. Peneliti diberi kebebasan untuk menyatakan 

pendapatnya sendiri terkait hasil diskusi ini. Tentu dengan dukungan teori 

yang memadai dan sudah disebutkan pada bab II sebelumnya. Jadi analisis 

tidak hanya sekedar memindah uraian (pada bab II) ke dalam bab analisis 

ini. Karena dipastikan akan dibuang/dihilangkan saja oleh tim penguji 

nantinya jika ini yang sudah dilakukan peneliti. 

10. Dari hasil wawancara, BETULKAH?, sudah memadaikah laporan ini, dan 

bandingkan dengan pedoman wawancara yang harus dilampirkan: 

 

Point 

Penelitian 

Infromasi yang Diterima Dari: 

Kalimat yang disampaikan Informan dalam laporan peneliti, jumlah 

baris: 

 Adi Ram Padly S. Zan Anggar Yulia 

A. Pelaksanaan 3 4 5 9 5 

B. Hambatan 22 - 6 12 - 

 

Banjarmasin, 30 Juni 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOREKSI SKRIPSI 
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NAMA/NIM  : Anggi Septiyorini  

PRODI  : Hukum Ekonomi Syariah 

JUDUL                       : Pelaksanaan Zakat Sebagai Pengurang Penghasilan  

Kena Pajak di Kota Banjarmasin 

 

 

CATATAN (BAB V): 

1. Sudahkah simpulan ini merupakan hasil analisis terhadap laporan hasil 

penelitian sekaligus menjawab rumusan masalah (diskusi antara hasil 

dengan teori yang ada). Oleh karena itu antara rumusan masalah dan 

simpulan point penomorannya sama.  

 

2. Simpulan tidak dalam bentuk ringkasan dari uraian pada bab 

laporan/penyajian data, Sehingga tidak bersifat pengulangan dari apa yang 

sudah dipaparkan dalam bab sebelumnya. 

 

3. Silahkan revisi semampunya, sehingga simpaulan tidak bersifat “daur” 

karena berputar-putas disekitar uraian yang sudah ada di bab penyajian. 

Sehingga simpulan tekesan hanya ringkasan. _Pembaca belum bisa 

melihat ada muatan analisis penulis yang merupakan suatu kewajiban 

dalam sebuah penelitian yang dilakukan. 

 

4. Sebagai contoh: Kita ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan zakat … 

dan hambatan …, lalu disusunlah rumusan masalah: Bapaimanakah 

pelaksanaan … dan hambatan …? Setelah penelitian dilakukan, rumusan 

masalah dapat dijawab dengan: Bahwa pelaksanaan … dan hambatan nya 

adalah … Di dalam landasan teori, disebutkan bahwa dalam konteks 

pelaksanaan zakat … dan hambatan …. Maka simpulannya adalah : 

pertama, … (hasil analisis terhadap pelaksanaan. Kedua … (hasil analisis 

terhadap hambatan … Kata/kalimat yang sama tidak lagi masuk dalam 

simpulan, karena ia sudah dijawab oleh penelitian dan teorinya juga sudah 

ada. 

 

 

5. Tambahkan kelengkapan bagian awal skripsi dan menyesuaikan dengan 

pedoman yang berlaku. Seperti tanda persetujuan, pengesahan, riwayat 

hidup, kata pengantar, pedoman translietrasi, dsb. 

6. Periksa lagi yang mendasari saran, karena pihak BAZNAS sendiri ternyata 

tidak tahu mekanismenya. Kecuali BSZ itu bisa mengurangi pajak 

penghasilan. 
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Banjarmasin, 1 Juli 2021 

 

 

 

 

Dra 

 

Dra. Hj. Wahidah, M.H.I. 
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